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ABSTRAK

Analisis Tingkat Kesehatan Laporan Keuangan Pada Koperasi Kredit
Tirtadana Tahun Buku 2014 di Surabaya
Oleh:
JEFFRY CAHYA BUDI IRAWAN -11126017

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat
kesehatan laporan keuangan Koperasi Kredit Tirtadana. Penelitian ini didasari
oleh Peraturan Menteri Koperasi dan UMKM nomor 20/Per/M.KUKM/X1/2008
yang menilai dari tujuh aspek yaitu permodalan, kualitas aktiva produktif,
manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan dan jatidiri
koperasi.

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan cara mengumpulkan
data yang berupa laporan keuangan tahunan dan melakukan wawancara untuk
penilaian manajemen. Tahapan berikutnya adalah menghitung rasio dari ketujuh
aspek penilaian kesehatan dengan acuan neraca dan perhitungan hasil usaha
Koperasi Kredit Tirtadana.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, aspek permodalan mendapat
total skor 13,2, aspek kualitas aktiva produktif mendapat total skor 23,5, aspek
manajemen mendapat total skor 13,3, aspek efisiensi mendapat total skor 10,
aspek likuiditas mendapat total skor 3,75, aspek kemandirian dan pertumbuhan
mendapat total skor 5,5 dan aspek jatidiri koperasi mendapat total skor 0. Dari
hasil penjumlahan ketujuh aspek, Koperasi Kredit Tirtadana mendapatkan skor
total sebesar 69,55 yang menunjukkan bahwa Koperasi Kredit Tirtadana meniliki
predikat CUKUP SEHAT.

Kata Kunci: analisis, koperasi, penilaian kesehatan.
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ABSTRACT

Analysis of financial statements health level of Credit Union's “Tirtadana”
Book Year 2014 in Surabaya
By:
JEFFRY CAHYA BUDI IRAWAN -11126017

This study aims to determine the health level of the Credit Union's
financial statements Tirtadana. This study is based on the Regulation of the
Minister of Cooperatives and Micro, Small, Medium Enterprises No.
20/Per/M.KUKM/X1/2008, judging from the seven aspects: capital, asset quality,
management, efficiency, liquidity, and growing independence and identity of
cooperatives.

The method used is to collect data in the form of annual financial
statements and conduct interviews for management assessment. The next stage is
to calculate the ratio of the seventh aspect of the health assessment with reference
to the calculation of the balance sheet and results of operations of the Credit
Union Tirtadana.

From the research that has been done, the aspect of capital received a total
score of 13.2, the quality aspects of productive assets earned a total score of 23.5,
management received a total score of 13.3, the efficiency aspect earned a total
score of 10, the liquidity aspect earned a total score of 3.75, aspects of
independence and growth earned a total score of 5.5 and aspects of the identity of
cooperatives got a total score of 0. From the sum of the seventh aspect , the Credit
Union Tirtadana obtain a total score of 69.55 which indicates that the Credit
Union Tirtadana meniliki predicate HEALTHY ENOUGH .

Keywords : analysis, cooperative, health assessment



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Koperasi berkembang tidak lepas dari falsafah negara yaitu Pancasila
dan UUD 1945 yang terjalin erat dalam bentuk asas kekeluargaan. Dalam
PSAK No. 27 Koperasi didefinisikan sebagai badan usaha yang
mengorganisaspemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi
para anggotanya atas dasar prifmipsip koperasi dan kaidah usaha
ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan
masyarakat daerah kerja pada umumnya, dengan demikian koperasi

merupaka gerakan ekonomi rakyat dansokoguru perekonomian nasional.

Dalam perkembangan ekonomi yang berjalan sangat cepat ini,

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

pertumbuhan koperasi masih belum terwujud sepenuhnya, karena koperasi

seharusnya mempunyai ruang gerak dan kesempatan usaha yang luas

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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menyangkut kepentingan kehidupan ekonomi rakyat. Pembangunan

koperasi perlu diarahkan sehingga semakin berperan dalam perekonomian

nasional, sehingga koperasi akan menjadi organisasi ekonomi yang mantap,
demokrasi, otonom, partisipatif dan berwatak sosidehOkarena itu,
penilaian kesehatan pada suatu koperasi sangat diperlukan demi kemajuan

dan perkembangan koperasi.

Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan UKM No.

20/Per/M.KUKM/XI1/2088 bahwa kesehatan laporan keuangan koperasi
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1.2

dapat dinilai dari beberapapek antara lain adalah permodalan, kualitas
aktiva produktif, manajemen, efisiensi, kemandirian dan pertumbuhan,
likuiditas dan jatidiri koperasi. Predikat tingkat kesehatan Koperasi Simpan
Pinjam dibagi menjadi lima golongan yaitu, sehat, cukup sehaangur

sehat, tidak sehat daangat tidak sehat.

KoperasiKoperasi Kredit Tirtadanamenjadi obyek penelitian karena
dari periode ke periode masih belum pernah dilakukan penilaian terhadap
kinerja dan kesehatan laporan keuangan koperasi, hal ini yang menjadikan
penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang keadaan dan kondisi
kesehata laporan keuangan Koperakpbperasi Kredit Tirtadanatahun
buku 2014. Penilaian kesehatan laporan keuangan koperasi digunakan untuk
mengetahui seberapa sehatnya koperasi dalam melaksanakan usahanya.
Agar penilaian tersebut mendapatkan hasil yang valith deermanfaat
untuk memajukan dan mengembangkan tujuan dari koperasi tersebut. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana tingkat
kesehatan laporan keuangan Kopetdsperasi Kredit Tirtadanatahun

buku 2014.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas rumusan masalah dapat dirumuskan

sebagai berikut :

Seberapa tingdingkat kesehatan laporan keuangan Kopetasadit

Tirtadanatahun buku 2012



1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahuiseberapa tinggiingkat kesehatan laporan keuangan Koperasi

Kredit Tirtadanatahun buku 2014.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

kelangsungan koperasi serta kemajuan dan perkembangannya.

a. Manfaat bagi penulis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas

pengetahuan dan pemahaman tentang tingkat kesehatan laporan
keuangan koperasi simpan pinjam.

b. Manfaat bagi Koperasi Kredit Tirtadana

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

masukan untuk kelangsungan Kopera¥{redit Tirtadana dan
perkembangannya.

C. Manfaat bagi Universitas Katolik Darma Cendika
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbanga pemikiran yang sangat berharga bagi pihak universitas
sebagai tambahan perbendaharaan referensi dan mungkin dapat
memberikan ide untuk pengembangan lebih lanjut bagi rekan
rekan yang mengadakan penelitian dalam bidang yankaiban

dengan tulisan inili masa mendatang.



1.5 Ruang Lingkup

Untuk menghindari penyimpangan dari judul dan tujuan sebenarnya
serta keterbatasan pengetahuan yang dimiliki penulis, maka penulis
membuat ruang lingkup dan batasan masalah yaitu penulis menilai tingkat
kesehatan laporan keuangan Kopet@sdit Tirtadanatahun buku 2014
sesuai dengaferaturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia N@O/Per/M.KUKM/ XI/2008 tentang
Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan

Pinjam Koperasi

Penilaian tingkat kesehatan tersebut dinilai dari tujuh aspek, yaitu
permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, kemandirian
dan pertumbuhan, likuiditas dan jatidiri koperasi dengan menggunakan

rasiorasio yang telah ditetapkan ol&éfenter Negara Koperasi dan Usaha

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Kecil dan Menengah Republik Indonesia.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Literatur Buku
2.1.1. Koperasi dan Koperasi Simpan Pinjam

Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia No. 20/Per/M.KUKM/X1/2008
tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
dan Unit Simpan Pinjam Koperasi menyatakan bahwa koperasi
adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan
hukum koperasi deyan melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasar atas askekeluargaan.

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

dalam bidang pemupukan simpanan dana dari para anggotanya,
untuk kemudian dipinjamkan kembali kepada para anggota yang

memerlukan bantuan dana (Rudianto, 2010:5).
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2.1.2. Laporan Keuangan
Harmono (2009:22) menyatakan bahwa laporan keuangan
menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain
yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut
karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur

laporan keuangan. Unsur n@ berkaitan langsung dengan



untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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pengukuran posisi keuangan adalah aktiva, kewajiban dan ekuitas.

Sedangkan unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam

laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban. Laporan

perubahan posisi keuangan biasanya menod&ani berbagai unsur

laporan laba rugi dan perubahan dalam berbagai unsur neraca.
Sudarwanto (2013:10) menyatakan bahwa laporan keuangan

koperasi sesuai dengan PSAK 27 terdiri dari : Neraca, Perhitungan

Hasil Usaha, Laporan Arus kas, Laporan Promosi Ekonomi

Anggota, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Neraca

menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu

dan akan berubah mengikuti aktivitas perusahaan setiap harinya.

Posisi keuangan perusahaan meliputi aset, kewajiban, dan ekuitas

usaha (Andeas, 2011:9). Neraca pada koperasi memang

seharusnya disajikan secara sistematis sehingga dapat memberi

gambaran mengenai posisi keuangan koperasi pada tanggal

tertentu, sehingga dapat kita ketahui susunan neraca di sebelah

debet (harta) secara urut merturtutan likuiditas, meliputi:

1. Aktiva Lancar

2. Penyertaan (Investasi)

3. Aktiva Tetap

4. Aktiva yang tidak berwujud

5. Aktiva lain-lain

Sedangkan utang disajikan berdasarkan urutan jatuh tempo,

sehingga sebelah kredit disusun dengan urutan:
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1. Utang jangka pendek (Utatancar)
2. Utang jangka panjang
3. Utang lairlain
Untuk modal atau ekuitas sebelah kredit disajikan berdasarkan sifat
kekekalannya, dapat disajikan sebagai berikut :
1. Simpanan Pokok
2. Simpanan Wajib
3. Modal penyertaan
4. Cadangan
5. Sisa hasil usaha yang belum dibagi

Rudanto (2010:40) menunjukkan bahwa perhitungan hasil
usaha adalah suatu laporan yang menunjukkan kemampuan
koperasi dalam menghasilkan SHU selama suatu periode akuntansi
atau satu tahun. Horngren dan Harrison (2007:94) menyatakan
bahwa laporan arus kaS#tement of cash flowsnelaporkan arus
kas €ash flow} penerimaan kas dan pembayaran kas. Laporan itu :
1. Menunjukkan dari mana kas berasal (penerimaan) dan

bagaimana kas dibelanjakan (pembayaran)
2. Melaporkan mengapa kas meningkat atau menurun selama
periodeberjalan

3. Mencakup rentang waktu tertentu dan diberi tanggal sama

seperti laporan laba rugi.



Laporan arus kas ini dapat bermanfaat untuk memprediksi arus kas
ke masa depan, mengevaluasi keputusan manajemen dan
memprediksi kemampuan untuk membayar utangdiaden.

Laporan promosi ekonomi anggota yaitu laporan yang
menunjukkan manfaat ekonomi yang diterima anggota koperasi
selama suatu periode tertentu (Rudianto, 2010:61). Laporan
promosi ekonomi anggota ini mencakup empat unsur, yaitu :

1. Manfaat ekonomi da pembelian barang atau pengadaan jasa
bersama.

2. Manfaat ekonomi dari pemasaran dan pengolahan bersama.

3. Manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi.

4. Manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian sisa hasil usaha.

2.1.3. Penilaian Tingkat Kesehatan Koperasi

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Penilaan kesehatan laporan keuangan pada koperasi simpan

pinjam dapat dilakukan dengan cara menganalisa laporan keuangan

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

menggunakan rasi@sio yang dinilai dari beberapa aspek yang

c
3]
-
o
]
=
:
5
1]
g
1]
I
m
=
a
L=
1]
E
=
1]
=
=
=]
-
2
W
3]
=
s
a
=
[
-
=
1]
m
E
3]
1]
3
=N
=
al
-9
=
=
L
i
E
1]
=
e
3]
=

telah ditentukan oleh peraturan menteri negara koperasi dan usaha

kecil dan meengah.

Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia No. 20/Per/M.KUKM/XI1/2008
tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
dan Unit Simpan Pinjam Koperasi asgdpek yang digunakan

untuk menentukan kesafan laporan keuangan koperasi simpan
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

pinjam yaitu aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif,
aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek

kemandirian dan pertumbuhan dan aspek jati diri koperasi.

. Aspek Permodalan

Aspek permodalan irdapat dinilai dari tiga komponen rasio,
yaitu:
a. Rasio modal sendiri terhadap total aset
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman yang diberikan yang

berisiko

c. Rasio kecukupan modal sendiri

Modal sendiri merupakan jumlah dari simpanan pokok,
simpanan wajib darsimpanan lain yang memiliki karakteristik
sama dengan simpanan wajib. Sudarwanto (2013:24) menyatakan
bahwa simpanan pokok adalah jumlah nilai uang tertentu yang
sama banyaknya yang harus disetorkan anggota ketika masuk
menjadi anggota koperasi. Simpanam tidak dapat diambil
kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota
koperasi. Simpanan wajib adalah jumlah setoran yang harus
dibayar oleh anggota koperasi pada waktu dan jumlah tertentu.

Total aset merupakan seluruh jumlah dari aktiva yang
dimiliki oleh koperasi. Pinjaman yang diberikan yang berisiko
merupakan pinjaman yang dipinjamkan kepada peminjam yang

tidak mempunyai agunan yang memadai. Modal sendiri tertimbang



dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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10

adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen KSP yang terdapat
pada neracaeahgan bobot pengakuan risiko. ATMR adalah hasil
perkalian nilai nominal aktiva yang ada di dalam neraca dengan

bobot risiko masingnasing komponen.

2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif .
Aspek kualitas aktiva produktif ini dapat dinilai dari tiga
komponen rasioyaitu:
a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total volume
pinjaman.
b. Rasio pinjaman bermasalah terhadap volume pinjaman.
c. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah.
d. Rasio BMPP terhadap calon anggota, koperasi lain dan
anggotanya terhadajplumepinjaman.
Pinjaman bermasalah terdiri dari pinjaman kurang lancar,
pinjaman yang diragukan dan pinjaman macet.
a) Pinjaman Kurang Lancar
Pinjaman digolongkan kurang lancar apabila memenuhi kriteria
dibawah ini :
1. Pengembalian pinjaman dilakukan dengagsaran yaitu:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok sebagai berikut :
1) tunggakan melampaui 1 (satu) bulan dan belum
melampaui 2 (dua) bulan bagi pinjaman dengan

angsuran harian dan/atau mingguan; atau
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2) melampaui 3 (tiga) bulan dan belum melampaui 6
(enam) bularbagi pinjaman yang masa angsurannya
ditetapkan bulanan, 2 (dua) bulan atau 3 bulan; atau

3) melampaui 6 (enam) bulan tetapi belum melampaui
12 (dua belas) bulan bagi pinjaman yang masa
angsurannya ditetapkan 6 (enam) bulan atau lebih;
atau

b. Terdapat tunggakabunga sebagai berikut :

1) tunggakan melampaui 1 (satu) bulan tetapi belum
melampaui 3 (tiga) bulan bagi pinjaman dengan masa
angsuran kurang dari 1 (satu) bulan; atau

2) melampaui 3 (tiga) bulan, tetapi belum melampaui 6

(enam) bulan bagi pinjaman yang masgsarannya

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

lebih dari 1 (satu) bulan.
2. Pengembalian pinjaman tanpa angsuran yaitu :

a. Pinjaman belum jatuh tempo
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Terdapat tunggakan bunga yang melampaui 3 (tiga) bulan

tetapi belum melampaui 6 (enam) bulan.

b. Pinjaman telah jatuh tempo Pinjaman telah jatuhpte
dan belum dibayar tetapi belum melampaui 3 (tiga) bulan.
b) Pinjaman yang diragukan
Pinjaman digolongkan diragukan apabila pinjaman yang
bersangkutan tidak memenuhi kriteria kurang lancar tetapi

berdasarkan penilaian dapat disimpulkan bahwa :
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1) Pinjamanmasih dapat diselamatkan dan agunannya bernilai
sekurangkurangnya 75 % dari hutang peminjam termasuk
bunganya; atau

2) Pinjaman tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih
bernilai sekurangurangnya 100% dari hutang peminjam
termasuk bunganya.

¢) Pinjamammacet

Pinjaman digolongkan macet apabila :

1) Tidak memenuhi kriteria kurang lancar dan diragukan, atau;

2) Memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam jangka waktu 12
(dua belas) bulan sejak digolongkan diragukan belum ada
pelunasan.

3) Pinjaman tersebut penyelesaiga telah diserahkan kepada

Pengadilan Negeri atau telah diajukan penggantian kepada

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

perusahaan asuransi pinjaman.
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3. Aspek Manajemen.

Manajemen pada koperasi pada dasarnya sama seperti

manajemen perusahaan industri manufaktur, perdagangan dan
perusahaan nonbank. Koperasi juga memiliki tiga fungsi

manajemen utama Yyaitu perencanaan, pengorganisasian dan
pengawasan. Fungsi manajemen tersebut diterapkan di dalam

manajemen koperasi, termasuk untuk unit simpan pinjamnya:
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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a. Menyusun rencana kerja jangka pendidn jangka panjang
termasuk menentukan sasaran usaha yang ingin dicapai di masa
yang akan datang.

b. Menyusun struktur organisasi yang efektif dan efisien.

c. Mengawasi pelaksanaan kegiatan koperasi.

Aspek manajemen ini dapat dinilai dari lima komponen rasio,
yaitu: manajemen Umum, Kelembagaan, manajemen Permodalan,

manajemen Aktiva dan manajemen likuiditas.

. Aspek Efisiensi.

Aspek efisiensi ini menggambarkan sampai seberapa besar
koperasi simpan pinjam mampu memberikan pelayanan yang
efisien kepada anggotanyardpenggunaan aset yang dimilikinya.
Aspek efisiensi ini dapat dinilai dari tiga komponen rasio, yaitu:

a. Rasiobiayaoperasbnal pelayanaterhadap partisipasi bruto
b. Rasioaktiva tetapgerhadapotal aset

c. Rasio efisiensi pelayanan

. Aspek Likuiditas.

Halim (2007:159) menyatakan bahwa aspek likuiditas ini
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya bila jatuh tempo. Sebuah
perusahaan dapat dikatakan likuid apabila perusahaan tersebut

memiliki kemampuan membayar sedkian besarnya sehingga
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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mampu memenuhi segala kewajiban jangka pendek yang harus
segera dipenuhinya. Aspek likuiditas ini dapat dinilai dari dua
komponen, yaitu:

a. Rasio Kas

b. Rasiovolumepinjaman terhadap dana yang diterima

. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan.

Aspek kemandirian dan pertumbuhan ini dapat dinilai dari
tiga komponen, yaitu:
a. Rentabilitas Aset
Rasio rentabilitas aset adalah membandingkan sisa hasil usaha
sebelum pajak dengan total aset.
b. Rentabilitas Modal Sendiri
Rasio rentabilitas modaendiri adalah perbandingan antara sisa
hasil usaha bagian anggota terhadap total modal sendiri.
c. Kemandirian Operasional Pelayanan
Rasio kemandirian operasional pelayanan adalah perbandingkan

SHU kotorterhadap beban usaha ditambah beban perkoperasian.

. Aspek Jatidiri Koperasi.

Aspek jatidiri koperasi ini adalah suatu penilaian untuk
mengukur keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya yaitu
mempromosikan ekonomi anggota. Aspek jatidiri koperasi ini

dapat dinilai dari dua komponen rasio, yaitu:
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a. Rasiopartisipasi bruto
b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA)

Partisipasi bruto adalah kontribusi anggota kepada koperasi
sebagai imbalan atas penyerahan barang dan jasa kepada anggota
yang mencakup harga pokok dan partisipasi neto (Rudianto,
2010:28). Promosi Ekwmmi Anggota (PEA) adalah hasil
penjumlahan dari Manfaat Ekonomi Partisipasi Pemanfaatan
Pelayanan (MEPPP) dengan Manfaat Sisa Hasil Usaha (SHU).
MEPPP adalah manfaat yang bersifat ekonomi yang diperoleh
anggota dan calon anggota saat bertransaksi dengBn Manfaat
SHU adalah SHU bagian anggota yang diperoleh satu tahun satu
kali, berdasarkan perhitungan partisipasi anggota dalam

pemanfaatan pelayanan KSP atau USP Koperasi.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2.1.4. Bobot Penilaian Aspek dan Komponen
Bobot penilaian terhadap aspek dan komponepelkasi

simpan pinjam sesuai dengan besarnya pengaruh terhadap

o

=
© S5
Ew
)
i3
=
s 2
E S
L1 I
T e
B
S a
=3
[1+]
EE
% o
Q=
= m
]
g &
2
w8
S =
T
gi:
cs
c 8
% e
EE
=E
agE
&
2 o
= 5
5§
EL
|
=€
I.'ll=
=

kesehatan kesehatan koperasi tersebut ditetapkan sebagai berikut :

Tabel 2.1
Bobot Penilaian Aspek dan Komponen
No Asp_ek yang Komponen Bo_bc_)t
dinilai Penilaian
1. Permodalan 15
a. Rasio Modal Senditerhadap Total Asset 6

Modal sendiri

X 0,
Total Asset 100%
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman diberikan y| 6
beresiko
Modal sendiri « 100%
Pinjaman diberikan yang beresiko ?
c. Rasio Kecukupan Mod&endiri 3
Modal sendiri Tertimbang % 100%
ATMR °
Kualitas 25
Aktiva ) o
Produktif a. Rasio Volume Pinjamaterhadapmnggota terhadap volum| 10
pinjaman yang diberikan
Volume pinjaman pada a ta
PITATAan para ARggota . 100%
Volume pinjaman
b. Rasio Risiko Pinjaman bermasalah terhadeplume 5
pinjaman
Pinjaman bermasalah
— x 100%
Volume Pinjaman
c. Rasio Cadangan Risiko terhad@ipjaman Bermasalah
5
Cadangan risiko
— x 100%
Pinjaman bermasalah
d. BMPP terhadap calon anggota, koperasi lain
5
anggotanya terhadap volume pinjaman
BMPP X 100%
Volume Pinjaman ’
Manajemen 15
a. Manajemen Umum 3
b. Kelembagaan 3
c. Manajemen Permodalan 3
d. Manajemen Aktiva 3
e. Manajemen Likuiditas 3
Efisiensi 10
4
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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. Rasio Biaya Operasinal Pelayanarterhadap Partisipas

Bruto

Biaya Operasional Pelayanan

x 1009
Partisipasi Bruto &

. RasioAktiva Tetapterhadaprotal Aset

Aktiva Tetap

0,
Total Aset x 100%

. Rasio Efisiensi Pelayanan

Biaya Gaji dan Honorarium Karyawan

Volume Pinjaman

X 100%

Likuiditas

. Rasio Kas

Kas + Bank

X 1009
Kewajiban Lancar 00%

. RasioVolumePinjaman terhadap Dana yang Diterima

Volume Pinjaman

X 1009
Dana yang diterima 00%

10

15

Kemandirian
dan
Pertumbuhan

. Rentabilitas Asset

SHU sebelum bunga dan pajak
Total Asset

X 100%

. Rentabilitas Modal Sendiri

SHU bagian anggota

0,
Total Modal Sendiri x 100%

. Kemandirian Operasion&elayanan

SHU Kotor
Beban Usaha + Beban Perkoperasian

X 100%

10
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7. Jatidiri 10
Koperasi
a. Rasio Partisipasi Bruto 7
Partisipasi Bruto
— X 100%
Volume Pinjaman
b. Rasio promosi ekonomi anggota(PEA) 3
PEA

X 1009
Simpanan Pokok + Simpanan Wajib 00%

PEA = MEPPP + SHU Bagian Anggota

Jumlah 100

Sumber Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia No. 20/Per/M.KUKM/X1/2008

2.1.5. Cara Penilaian untuk Memperoleh Angka Skor
1. Permodalan

a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Cara untuk memperoleh rasio modal sendiri terhadap total
aset ditetapkan sebagai berikut:

1. Rasio antara modal sendiri dengan total aset lebih kecil
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atau sama dengan 0% diberikan nilai O.

2. Setiap kenaikan rasit® mulai dari 0 % nilai ditambah 5

dengan maksimum nilai 100.
3. Nilai dikalikan bobot sebesar 6 % diperoleh skor

permodalan.
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b. Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan yang

Berisiko

Cara untuk memperoleh rasio modal sendiri terhadap

pinjaman diberilan yang berisikoditetapkan sebagai berikut

1. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang
berisiko lebih kecil atau sama dengan 0% diberi nilai O.

2. Setiap kenaikan rasio 1% mulai dari 0% nilai ditambah 1
dengan nilai maksimum 100.

3. Nilai dikalikan bobot sebesar 6%, maka diperoleh skor

permodalan.

c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri
1. Rasio kecukupan modal sendiri yaitu perbandingan antara

Modal Sendiri Tertimbang dengan Aktiva Tertimbang

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Menurut Risiko (ATMR) dikalikan dengan 100 %.
2. Modal tertimbang adalah jumlah dari hasil kali setiap

komponen modal KSP yang terdapat pada neraca dengan
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bobot pengakuan risiko.

Tabel 2.2
Perhitungan Modal Tertimbang KSP
o Bobot
No Komponen Modal ’(\:;I; Eiesr;gglz%n Terl\t/:%dbﬂng
€] 2 3 4 (3)x(4)
l. MODAL SENDIRI
1. Modal anggota
a. Simpanan pokok X 100 X
b. Simpanan wajib X 100 X
2. Modal penyetaraan X 100 X
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3. Modal penyertaan X 50 X
4. Cadangan umum X 100 X
5. Cadangan tujuan risiko X 50 X
6. Modal sumbangan X 100 X
7. SHU belum dibagi X 50 X
Il KEWAJIBAN

8. Tabungan koperasi X 50 X
9. Simpanan berjangka X 50 X
10. Beban yang masih harus dibayar X 50 X
11. Dana yang diterima X 50 X
12. Kewajiban laidain X 50 X

Modal Tertimbang XX

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
No. 20/Per/M.KUKM/XI/2008 (diolah peneliti)

3. ATMR adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen
aktiva KSP yang terdapat pada neraca dengan bobot
pengakuan risiko.

4. Menghitung nilai ATMR dilakukan dengan cara

menjumlahkan hasil perkalian nilai nominal aktiva yang

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

ada dalam neraca dengan bobot risikasingmasing

komponen aktiva.
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Tabel 2.3
Perhitungan Aktiva Tertimbang KSP

No Komponen Modal Nilai Bobot Aktiva
(Rp) Risiko (%) Tertimbang
1) 2) 3) (4) (3)x(4)
1. | Kas/Bank X 0 X
2. | Tabungan dan simpanan berjangka X 20 X
3. | Suratsurat berharga X 50 X
4. | Pinjaman yang diberikan pada anggota X 100 X
5 Pinjaman yang diberikan pada calon X 100 X
" | anggota, Koperasi lain dan anggotanya
6. | Penyertaan pada koperasi, anggota dan X 100 X
" | pihak lain
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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7. | Pendapatan yang masih harus diterima X 50 X
8. | Aktiva tetap X 70 X
ATMR XX

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia No. 20/Per/M.KUKM/X1/2008 (diolah peneliti)

5. Rasio kecukupan modal sendiri dapat dihitung/diperoleh
dengan cara membandingkan nilai modal tertimbang

dengan nilai ATMR dikalikan dengan 100 %.

2. Kualitas Aktiva Produktif
a. Rasio Volume Pinjaman pada Anggota Terhadap Total

Volume Pinjaman Diberikan

Cara untuk mengukur rasio volume pinjaman kepada

anggota terhadap total volume pinjaman ditetapkan berikut :

1. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume
pinjaman lebih kecil 25% diberi nilai 0.

2. Setiap kenaikan rasio 25% nilai ditambah 25 dengan
nilai maksimum 100.

3. Nilai dikalikan bobot sebesar 10%, maka diperoleh skor

permodalan.

b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman
Diberikan
Menghitung perkiraan besarnya risiko pinjaman bermasalah
(RPM) adalah sebagai berikut:

1) 50% dari pinjamawliberikan yang kurang lancar (PKL)
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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2) 75% dari pinjaman diberikan yang diragukan (PDR)

3) 100% dari pinjaman diberikan yang macet (Pm)

hasil penjumlahan tersebut dibagi dengan pinjaman yang

disalurkan.

Perhitungan penilaian:

1) Untuk rasio 45 % atau lebih diberi nilai O;

2) Untuk setiap penurunan rasio 1% dari 45 % nilai
ditambah 2, dengan maksimum nilai 100;

3) Nilai dikalikan dengan bobot 5 % diperoleh skor.

. Rasio Cadangan Risiko terhadap Risiko Pinjaman

Bermasalah dihitung den@n cara sebagai berikut:

1. Rasio 0%, berarti tidak mempunyai cadangan
penghapusan diberi nilai 0;

2. Setiap kenaikan 1 % mulai dari 0 %, nilai ditambah 1
sampai dengan maksimum 100;

3. Nilai dikalikan bobot sebesar 5 % diperoleh skor

. Rasio BMPP kepada calonanggota, koperasi lain dan

anggotanya
BMPP (Batas Maksimum Pemberian Pinjaman) kepada calon

anggota adalah 25% dari total dana yang siap dipinjamkan.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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3. Penilaian Manajemen
Perhitungan nilai didasarkan kepada hasil penilaian atas
jawaban pertanyaan aspek manajemen terhadap seluruh
komponen dengan komposisi pertanyaan sebagai berikut
(pertanyaan terlampir):
a. Manajemen umum 12 pertanyaan (bobot 3 atau 0,25 nilai
untuk setiap jaaban pertanyaan “ya”).
b. Kelembagaan 6 pertanyaan (bobot 3 atau 0,5 nilai untuk
setiap jawaban pertanyaan “ya”).
c. Manajemen permodalan 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai
untuk setiap jawaban pertanyaan “ya’).
d. Manajemen aktiva 10 pertanyaan (bobot 3 atadi rilai
untuk setiap jawaban pertanyaan “ya’).
e. Manajemen likuiditas 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai

untuk setiap jawaban pertanyaan “ya’).

4. Penilaian Efisiensi
a. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi
bruto
Cara perhitungan rasio bebaperasi anggota atas partisipasi
bruto ditetapkan sebagai berikut :
1. Untuk rasio sama dengan atau lebih besar dari 100 diberi
nilai 0 dan untuk rasio antara 85 persen hingga lebih kecil

dari 100 diberi nilai 50, selanjutnya setiap penurunan
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rasio sebesalt5% nilai ditambahkan dengan 25 sampai
dengan maksimum nilai 100.
2. Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor

penilaian.

b. Rasio aktiva tetap terhadap total aset

Rasio aktiva tetap terhadap total ashtietapkan sebagai

berikut :

1. Rasio antara 75% hingga 100% diberi nilai 25 dan untuk
setiap penurunan rasio 25% nilai ditambahkan dengan 25
sampai dengan maksimum nilai 100.

2. Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor

penilaian.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

c. Rasio efisiensi pelayanan
Perhitungan rasio fisiensi pelayanan dihitung dengan

membandingkan biaya karyawan dengan volume pinjaman,
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dan ditetapkan sebagai berikut:

1. Rasio lebih dari 15 persen diberi nilai 0 dan untuk rasio

antara 10 persen hingga 15 persen diberi nilai 50,
selanjutnya setiap penuram rasio 1 persen nilai ditambah
5 sampai dengan maksimum nilai 100.

2. Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 2% diperoleh skor

penilaian.
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5. LIKUIDITAS
a. Pengukuran rasio kas + bank terhadap kewajiban lancar
ditetapkan sebagai berikut:

1. Rasio kas lebih kedari 100 % diberi nilai O, untuk rasio
antara 100% hingga 125% diberi nilai 50, untuk rasio
antara 125% hingga 150% diberi nilai 100 sedangkan
untuk rasio lebih dari 150% diberi nilai O.

2. Nilai dikalikan dengan bobot 10% diperoleh skor

penilaian

b. Pengukuran rasio volume pinjaman terhadap dana yang
diterima
Pengukuran rasio volume pinjaman terhadap dana yang

diterima ditetapkan sebagai berikut:

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1. Rasio pinjaman lebih kecil sama dengan dari 100% diberi
nilai 25, untuk setiap kenaikan rasio 100% nilai ditamba

dengan 25 sampai dengan maksimum 100.
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2. Nilai dikalikan dengan bobot 5% diperoleh skor penilaian.

6. KEMANDIRIAN DAN PERTUMBUHAN
a. Rasio rentabilitas aset
Rasio rentabilitas aset yaitu SHU sebelum pajak
dibandingkan dengan total aset, perhitungandiyatapkan

sebagai berikut:
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1. Rasio rentabilitas aset lebih kecil dari 5% diberi nilai 25,
untuk setiap kenaikan rasio 2,5% nilai ditambah 25 sampai
dengan maksimum 100.

2. Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian

b. Rasio rentabilitas modalsendiri
Rasio rentabilitas modal sendiri yaitu SHU bagian anggota
dibandingkan total modal sendiri, perhitungannya ditetapkan
sebagai berikut:
1. Rasio rentabilitas modal sendiri lebih kecil dari 5% diberi
nilai 25, untuk setiap kenaikan rasio 2,5% nilaadibah
25 sampai dengan maksimum 100.

2. Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

c. Rasio kemandirian operasional pelayanan
Rasio kemandirian operasional yaitu SHU dibandingkan

bebanusaha ditambah beban perkoperasian, perhitungannya
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ditetapkan sebagai berikut:

1. Rasio kemandirian operasional lebih kecil atau sama

dengan 100% diberi nilai 0, dan untuk rasio lebih besar
dari 100 % diberi nilai 100.

2. Nilai dikalikan dengan bobot 4% dipeedl skor penilaian.
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7. JATI DIRI KOPERASI
a. Rasio Partisipasi Bruto
Pengukuran rasio partisipasi bruto dihitung dengan
membandingkan partisipasi bruto terhadafume pinjaman
yang ditetapkan sebagai berikut:
1. Rasio lebih kecil dari 25% diberi nilai 25 dantuk setiap
kenaikan rasio 25% nilai ditambah dengan 25 sampai
dengan rasio lebih besar dari 75% nilai maksimum 100.

2. Nilai dikalikan dengan bobot 7 % diperoleh skor penilaian
. Rasio Promosi Ekonomi Anggota

Pengukuran rasio promosi ekonomi anggota dihieggan
membandingkan promosi ekonomi anggota terhadap

simpanan pokok ditambah simpanan wajib, yang ditetapkan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
o

sebagai berikut:

1. Untuk rasio lebih kecil dari 5% diberi nilai 0 dan untuk

rasio antara 5 hingga 7,5 diberi nilai 50. Selanjutnya untuk
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setiap kend&an rasio 2,5 %, nilai ditambah dengan 25

sampai dengan nilai maksimum 100.

2. Nilai dikalikan dengan bobot 3 %, diperoleh skor

penilaian
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2.1.6. PENETAPAN KESEHATAN KOPERASI
Penetapan predikat tingkat kesehatan laporan keuangan

koperasi simpan pinjam adalabbagai berikut :

Tabel 2.4
Penetapan predikat tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam
SKOR PREDIKAT
80<x <100 SEHAT
60<x <80 CUKUP SEHAT
40<x <60 KURANG SEHAT
20<x<40 TIDAK SEHAT
<20 SANGAT TIDAK SEHAT

Sumber Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia No. 20/Per/M.KUKM/X1/2008
2.2. Hasil Penelitian Terdahulu atau sebelumnya
2.2.1. Jurnal Penelitian
1. Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis

Penelitian yang dilakukan oleh Munir dan Indrawati (Semarang,

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2012) dengan judul Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi
Simpan Pinjam “Cendrawasih” Kecamatan Gubug Tahun Buku

2011 menunjukkan bahwa alkdaikhir ini perkembangan
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koperasi sebagai sebuah badaahaspengembangan ekonomi

masyarakat kecil mengalami kemajuan. Namun, minat

kelompok intelektual melakukan penelitian dan kajian dengan
koperasi sebagai obyek semakin sedikit. Koperasi Simpan
Pinjam Cendrawasih Gubug menjadi obyek penelitian karena
dari perode ke periode belum pernah dilakukan penilaian
terhadap kinerja dan kesehatan keuangan perusahaan, hal inilah

yang menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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tentang kondisi keuangan dan tingkat kesehatan keuangan pada
Koperasi Simpan PinjamCendrawasih Gubug. Hasil dari
penelitian Munir dan Indrawati ini menunjukkan bahwa tingkat
kesehatan Koperasi Cendrawasih Gubug selama tahun 2011

sebesar 60,2 yang menunjukkan predikat cukup sehat.

. Jurnal Esensi

Penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto dan Soleh (Semarang,
2013) dengan judul Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi
Kartika Kuwera Jaya Dengan Menggunakan Peraturan Menteri
Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik
Indonesia Nomor : 20/Per/MWIBKM/XI/2008 menyatakan
bahwa koperasi harus lebih tangguh dalam menghadapi
perubahan dan persaingan yang terjadi di dalam lingkungan
koperasi itu sendiri atau bersaing dengan lembaga keuangan
bukan bank lainnya, baik secara nasional, regional, maupun
internasional. Penelitian yang diakukan oleh Budiyanto dan
Soleh ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan
Koperasi Kartika Kuwera Jaya dengan menggunakan peraturan
Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah
Republik Indonesia Nomor : Zer/M.KUKM/X1/2008 . Dalam
penelitian ini, data yang digunakan adalah tahun 2011. Dari ke
tujuh aspek penilaian kesehatan koperasi, nilai skor tingkat

kesehatan Koperasi Kartika Kuwera Jaya secara keseluruhan
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mendapat nilai skor 76,40 yang artinya Koperdartika

Kuwera Jaya tergolong koperasi yang cukup sehat.

3. Jurnal Solusi
Penelitian yang dilakukan oleh Suryawardana (Semarang,
2011) dengan juduPenilaian Tingkat Kesehatan Koperasi Jasa
Keuangan Syariah (Studi Kasusbaitul Maal Wat Tamwil Binna
Ummat Sejahtera kecamatan Lasem Kabupaten Rembang)
bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan BMT ditinjau dari
segi kecukupan modalCapital), faktor kualitas assetAgset
Quality), rentabilitas, likuiditas Liquidity) dan faktor
kemandirian dan pertumbuhaBerdasarkan hasil penelitian
maka diperoleh data sebagai berikut rasio permodalan dalam

kondisi kurang sehat dan tidak sehat, rasio kualitas aktiva

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

produktif dalam keadaan lancar, rasio efisiensi dalam keadaan
baik, rasio likuiditas dalam keadaan likuidrdcukup likuid dan

faktor kemandirian dan pertumbuhan dalam keadaan kurang
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dan rendah.
Tabel 2.5
Ringkasan Perbandingan Jurnal Referensi
No. Judul Jurnal Tujuan Penelitian Metode Hasil Penelitian
1. Analisis Tingkat| Mengetahui tingkal Dengan carg Tingkat kesehata

Kesehatan  Kopera§ kesehatan koperasi dilihi menghitung rasigasio| Koperasi Cendrawasi
Pada Koperasi Simpg dari aspek permodalal berdasarkan peraturg Gubug selama tahun 20
Pinjam “Cendrawasih” | kualitas aktiva produktif| menteri No.| sebesar 60,2 yan

Kecamatan Gubu( manajemen, efisiens| 20/Per/M.KUKM/XI/2 | menunjukkan predika
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Tahun Buku 2011

likuiditas, kemandiriandan
pertumbuhan dan jatidi
koperasi di Koperas
Simpan Pinjam

Cendrawasih Gubug tahy

2011

008

cukup sehat.

Analisis Tingkat
Kesehatan Koperasi
Kartika Kuwera Jaya
Dengan Menggunaka
Peraturan Menteri
Negara Koperasi Dan
Usaha Kecil Dan
MenengalRepublik
Indonesia Nomor :
20/Per/M.KUKM/XI/2

008

mengetahui tingkat
kesehatan koperasi Kartika
Kuwera Jaya tahun 2011
dengan menggunakan
Peraturan Menteri Negarg
Koperasi dan Usaha Kec
dan Menengah Republik
Indonesia nhomor :

20/Per/M.KUKM/XI/2008

Dengan cara
menghitung rasiwasio
berdasarkan peratura
menteri No.
20/Per/M.KUKM/XI/2

008

Tingkat kesehata
Koperasi Kartika Kuweré
Jaya secara keseluruh
mendapat nilai skor 76,4
yang artinya Koperas

Kartika Kuwera Jaya
tergolong koperasi yan

cukup sehat.

Penilaian Tingkat
Kesehatan Koperasi
Jasa Keuangan
Syariah (Studi Kasus
baitu Maal Wat
Tamwil Binna Ummat
Sejahtera kecamatan
Lasem Kabupaten

Rembang)

Menilai tingkat kesehatan
BMT ditinjau dari segi
kecukupan modaQapital),
faktor kualitas asseA&set
Quality), rentabilitas,
likuiditas (Liquidity) dan
faktor kemandirian dan

pertumbuhan

Dengan cara
menghitung rasigasio
berdasarkan peraturat
menteri No.
35.3/per/M.KUKM/x/2

007

Rasio permodalan
dalam kondisi kurang
sehat dan tidak sehat,
rasio kualitas aktiva
produktif dalam
keadaan lancar, rasio
efisiensi dalam keadaa
baik, rasio likuiditas
dalam keadaan likuid

dan cukup likuid dan
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faktor kemandirian dan
pertumbuhan dalam
keadan kurang dan

rendah.

Sumber : diolah peneliti

2.3. Rerangka Pemikiran
Penilaian tingkat kesehatan laporan keuangan koperasi diperoleh
berdasarkan datdata dari Koperadfredit TirtadanaRerangka pemikiran

dapat dilihat dari skema berikut ini:

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

ASPEK YANG HASIL
DINILAI 1. Sehat
1. Permodalan
Aktivitas DATA YANG 2 Kualitas aktiva 2. cukup sehat
Bisnis DIBUTUHKAN .
Koperasi . R produ.ktlf | 3. kurang sehat
Kredit d Laporan » 3. Manajemen
Tirtadana Keuangan 4. Efisiensi 4. tidak sehat
5. Kemandirian dan )
pertumbuhan 5. sangat tidak
6. legl(_jl_tas sehat.
7. Jatidiri
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Gambar 2.1 Skema Rerangka Pemikiran
Sumber : diolah peneliti




